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HABI

PENDAHULLAN

Latsr Belakang Masalah
sideh menjpdi kodrar alany babwa manusia sejak dilahirkan 4o dunia

sclalu mempumai kecendurunyan

Nhidu;m dengan manusia lainnya dalam

suatu pergautan hidup,

[hdalam  beng ' 4 | dimulal denpan

Kasy
M uUNIssuLA
dlurdim masy 'II.I H:!‘] !S EI. i 1 | #

figih).

: Jl."ilidak terluls {hukum
/

Sekarang nl hukum nepara yang mengatur entang perkawinan adalah
Undeng-undang Nomor 1 Tahun 1974, Dilain pihak hukum fikih yang dahulu
tersebar & dalamy Knab-kitab Mkih sekarang inf telah dibukukan menjadi sebuah
buku vang dikenal dengan Kompilasi Hukum Islam dimana Kompilasi Hukunt
Islam ini telah divndangkan pada tanggal 10 Juni 1991 melalui Inpres. Nomor |

Tahun 1991. Mengingat mayoritas penduduk negara Indonesia beragama Islam,
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Menural Undang-undang Nomor | Taun 1974 definisi prerkaw inan
adalah sehagar berik ;'

Peckawinan Talah katan tahir hutin_atlara scorung prig dan seorme wanila

sebagai suami st dengan

. beniwk  keliarga (rumah \angga) yany
- X - a juga tidak
berhod \ of . \\ '

dalam + in' Akan 1etap

Perkasing Lat divlarm salah

sau pasalnys
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Uk meWUUORan  sURIL pPRIKAWINEN,  pil peaE yanp  akan
melangsungkan  perkissinan hares  dapar memenuhi syaat-syarat  sebeluny
PUOK SINAUN PEFKIWINAN.  SyICi-5yarat yany f ITHK SN Agalal syaral Mmateri|
perkawinan, Syaral malerdl perkasinan inf & dalam Undang-undang Nomor |
thun 1974 di sehutkan dalany pasal 6 sampai pasal 11 adatah sehagai berikut:”

PPasat &

3 dunia atau
HEH 17T }i:lﬂg
lg masih hidup

4, alary keadaan dak

QUIRITT IS KOLUTUNJn (urus K¢ OIa5 SCINIA MICTEKE Masin maup @i gasm
keadaan dapat men yatakan kehendaknya;
J.1mam rEl perog (BN penCEpal dntara OFang-OTAnE Yang QISENUL OalAm ayal

(2),(3) dan (4) pasal ni, alau sakth seorany stau lebih diantara mereka tidak

kil ha, 9794



menyaiakan  pendapainia. maka pengadian datam daerah hukum lempal
linggal orang yang akan mefangsungkan perkawinan aws permintaan orang
lersehiil dapat memberkan 1zin setclah lebih dahulu mendengar Oring -orang
tersebut dalam myal (2) (3) dan 4 pasal ini;

6. Ketenwan twrsebut ayal (1} sampar ayat (5) [asal N beriaku sepan jang

hukum  maging-masing  agamanya  dan kepercayasnya i dari vng

HI umur 1Y

[enam  belas)

hat  pemintasan  dispensas) tecsebut ayal (2 pasal i dengan  bdak
mengurangi yang dimaksud datam pasal 6 ayat {6).

Pasal 4

Perkawinan dilarang anlara dua orang yang:

L. Berhubungan darah dalani garis Kelurunan lurus k& bawah atau punl ke amEs



Clierhuthungan  darah Galamy gufrs  Kelurunan HCmAamping Ay antara

I

sandara, antara seorang dengan saudara Orany Wa dan angra scorang dengan
Saudara ncnckn}ﬂ:

3. Berbwbungan semenda, yaitl muroa, anak tiri, menaniy dan tbu bapak i

4 Hernubungan susodn, Al orang I: SUSwan, Anak SUsuan, saldarad susuarn,

dan hibi/paman susuan:

4, A o] 1 eraluran  [am  yarg

lagl. kecua pasa 4 Ungang-

undang ini.

¥
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Jan percerd  [agm  untuk kKeaua Kﬂ[lll}‘a‘l Mmakad qalaniara mereka 03Jak Dolen
dilangsungkan perkawinan lagi. sepanjang hukum masing-masing agamama
dan Kepercayaanmya (W Jar yang Dersangkulan fAK IMene ntukan am,

Pasal 11

I, 138 Wanna yang puils PErawinannyd Periakl jangka Wakil unguus



L PLTRRZME Wkl Jamgsq WKL (RS Bl PE] SR O T T UL F
pemerntai lebih copai .
Lyan ketenluan & aas lefah djpelaskan secara mnc) syaral  matern!
perkavman, arlinya siapa sap yang hondek melingsungkan suaw perkawinan
harus dapal memenuh) ketettuan seperll yatg (Clah disebutkan bal 1 bertu juan

unwk  menghulari  seyals  sesuatu yang  tidak  diinginkan  kelak  setelab

petiawinag,

ﬁng perkawinan,

.h salah sam pihak

dengan pasal Z2 Undang-undang yang berbuny! “Perkawinan dapal dibatalkan
apablla paa pihak fidosk memenubi syarat-syaral untuk  melangsunghkan

perkawinan”. Kemudian dalam kasus sang akan penulis angkat dalam skripsi

ni sejalan dengan pasal 24 undang-undang yang berbunyi “Barang siapa karena

perkawinan masih tenkat dirmya dengan salah sau dan kedua belah pihak dan
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ks,

alay st andanya perkawinan dapal menga gk o pemhaialan perkasingd yany
baru. deagan nduk mengurangs ketenmuan  pasal 3 asa (2) dan pasal 3 Lindang-
undang . tserangkai dan uraan lare Botaking g ags, membual peauls
merasa tertark uniuk mengatuhi lebih jauh entang perkasinan yang tidak
memenuhl syaral  maternl Sota aondl hukumnyg  datand Prakleknysa  hasa
penciitan akan dicuhskan datam kieya tlis ilmial berbentuk skripsi yung

DEr AUl Anenias P iisan e Bl el ka1 Pengoitfon A
= .

yusun  pery
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I'I'I asdlanan 10y,

tEThlndar dan

3 Pomlwwalan  oerkawinan; pembatalin berasal  dard kata  batal  vailu
menganggap perkawinan yang telah difakukan sebagal peristiva yang tidak

sah atau dianggap lidak pernah ada®

4 Mrnartmmnen Pendidika i ian Kebodavaan Kaniier Ao Bobren edfosecin Aaki Prciak e

Jakarta 2003, hal, 860

Y fhi Fhal. 15




4 CNEAdEEN ALAMEL S WMDaga perdaiin vang GInen wewenang oich
Undang-unduny uetuk menangani tleniang perkar antara orang-orang yang
DCragAma  [5am aimdang; pei asindn, sewarisan, Wasial mpan, Wagsi,

zakal. Infak. shadagah: dan ckonorra Syarigh,?
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30

"H Zgmal Abidin Abu Bakx, SH. Kumpdar Perobwan Perwlang-wndangan Dofom
Lighimpan Peralthan Agamo. Pengadilan Tingpi Agarma Surabaya, 1992.hal. 281

4




. Ujuan Perulesan Skripsi
Tujuan dilzkukansa penediian ini adalsh sebapa berikot
1 Unink mengetahu putusan pembalalan perkawinan & Pengadiln Agaima
Semarang™  (Studi Kasus  Putusan Perkara Nomor: 0556/

LG P2ZO08/PA Smy.

[ R%

Untuk mengetahui dasar perimbangan Hakim dalam putasan pembatalan

TS wasus Puiusan Ferkara

nu
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=
=3
ko,
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e
=
=
b

berhubungan dengan permasaiahan,

b L@ Sckunder
Dz sekunder adalahy suatu data yang roerupakan  Worteori
kKonsep pelaksanaan perkawinan. Dam sckunder i 4 perolch dengan

cara studi kepustakaan vaite penubs mengumpulkan data-data dengan



Jaan mempe kyan bukisbuky  lileralur - Sortd peraturan permdang -
undangan yang ada kanamy# dengan permasalahan i,
sumber datd sekunder terairt dar 2 baian hukum . Wil
I Baban Hukuny primer
Hatin nUkum pramer adalan bahan-bahan ik mengikal,

atiara lain undang-undung Nomor | Tahun 974 dan Komipitasi

2

YIE Ineberikin

vaitu  hasil
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Jadi anaisis dma JsIM adaln MChAark Kesimpuian 1ernadap dat yang

tersusun yang telah penutis peroleh dari penclitian kemudian dianalisis
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3. Lokasi Penelitipn.
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| Aaam [PEOUNEAD i BerLUns MCAZIMARAN e Ian [BnguRe ol

Pengaditan Agmna Semarang

Foo SIIEIRTK FCRUNSAn SKEps)
Untuk  mempermudah dafam  penbahasan skripsi ini maka penyusen

MEMNIEL SKEIPS1 1) en @ peoerap G 4N SUo-sumty SLOEPAl DUTIK LA

BAR

¢ PENDARULUAN, e membabas  mengeni

YAl 1amr OCIRE AN

permasdlahan
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[
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erkara  Nomor: U

ADILAN  AGAMA

PdiG/2008/P A.Sm), Dulam bah ni akan di jelaskan sekilas leniang
Pengaditan Agama Semarang, pulusan pembatalan perkawinan )

Pengadilan Agama Semarang (Studi Kasus Putusan Perkara Nomar:

U336/ PG 20U8/PASM) dan dasar petfiimbangan liakim galan)
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pulusan pembatalan perkasinan o Fengadilan Agama Semarang
(Swdi Kasus Putusan Perkara Nomors B556/0d0G00%/PA . S
ANALINS U AN PEMEBA TALAN  PREK AWINAN 1)
PENGABILAN  AGAMA  SEMARANG  (Swd Kasus  Putosan
erkara Nomaor: U6 BALLY 208 17a.5m),

Bab wi 1erdw dari analisis putusan  pembatalan perkawinan d

.\_,‘ ::nimhaugun Hakim
ot amlan Agaimy

D556/ Pl

UNISSULA
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BAB 11

PERKAWINAN

A Penpertian Perkawinan
Dalany  kehidupan  schari-hari manusia selalu menginginkan

kebahagiaun dun kescjshteraan baik lahir maupun batin, kebahapisan

dapat dirasakan adanys Kasih mengasihl, sasang menyayangl sorla saling

keseluryhan dapat disimpulkan nikah menurt ahli [ikih berarti akad nikah

yang ditetapkan olch syara” yang mengatakan bahwa scorang suami dapat

' Drs. Ahmad Rofig. MA. Fiwkim st df Indonesia, PT. Rap Grafindo Persada. jokarta.
1995, hd. 59



& i

memantaatkan dn  bersenang-senang  denvan  kehormatan seorang  istri
dengan seluruh wbubnya.

Kesimpukin & atus dapat dilthar berdasarkan pendapat g olangan pars
pengkut foicnt Mads b dalam membe nkan pengertian nikah. yailu schagat

berikut’

1. Golongan Hanafiah

*Nikab #u adalah ﬂ-.ad yang membiedahkan memiliki dan bersenang-
senang dengan semgaja’’ -

2 Golongan Syafi iah ,»

L
'JM!"? AR
anfia ’(‘?‘U” S A

alis dapd Oisimppikan Balsa para ulama zarmn

dabulu memandang nikah hamya dan saw segi saj vailus kebolehan hukum

antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan uniuk berhubungan vang

hal. 2

* Drs Djamsan Nur, Fizh Munakahai, Dina Qama Semarang (DIMAS), Semarang, 1993,

- . Ensitfopedia Fvkum fsigmy Wid 4 PT. khiar Baru Vahoeve, kkarta 1997,

hal. 1327
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sermula dilarang, Mereka Gdak memperlmtkan tujuan. akibal atau pengaruh
nikalh tersebut techadan hak dan kewajiban suami isterl yang tmbul,

Pan  wlame  mucokbivin dotamy mendelisinisikan - mkah  telah
memasukkan wosur hak dan kewajiban suami sterl ke dakm pengertian
nikah, Mwhgemmcd  Abn fshrak mendeiinsikan nikah adakh akad  yang
memberikan  (aedah  humum  kebolehan  mengadakan  hubungan  keluargs
(suamii isteri} amara pria dan wanta mengadakan wlong menolony serta
memberi batas hak bagl pemiltknya dan pemenuhan kewajiban masing-
masing.*

Pendapal serupa vang dinsarakan dalam lukum Islamw. Perkawinaan
menurut hukem [k adalah pernikaban, yan kain aEw akad vang sangai
kuat atan p@stdgal Vghcfhdimnﬁ[}isampi'ﬁg i perkawiman tidak lepas dari
unsur  mentaatl ~perintah ' Allah dansielaksanakanma  adalah  ibadab
(ubudiyal ). Ikatan perkawinzn sebagal putsagan ghalizasn dan mentaati
pecinish  Allah berfujuan untuk membina  dan membeniuk  terwujud
hubungan ikan lahir batin aitara seorapg poa don seorang wanita sebagal
suami isteri datam kehidea-rumah- kelwarga (romab-tangea) yang bahagia
dan kekal berdasarkan syari'at agama,

Dari pengertian inf berarti perkawinan mengandung aspek  akibat

hukum yditu saling mendapal hak  dan kKewajben  sera  bertujuan

s, Dijarman Nur, Op, (¥, hal. 34

? Dircktorat Jendral Pembinaan Kelembazgaan Agama Islam. Baban Feamuihar {sfam: U
Moo 7 Tafumr I98Y temuwrg Feradifon Apowea U Moo f Tohen 1974 temtorg Perfamoman dan
Inpres Noo L1000 teniong Komptasi Husgen fdm, Direktoral Jendral Pembinasn Kelembagaan
Agama [slam, Jakara 9992000 hal. 136



mengadakan  perganlan yang  dilandasi tolong-menolong, (leh  karems
perkawinan tenmasuk dalany pelaksanatan syari '8t agama, maka dalamuya

terkandwng luyean dan mak sud.
Sebelum mengetahui pengertian perkawinan menuryt undang-undang

perkawinan terlchih  dahulu melibat pendapat dori pars sarjma huk um

tentang perkawinan adalah sebagai berikut®
.. Prof. }. Hilman Hadikusumok, SH. Dalany bukonya Hukum Per kent iem

Indunesta. Mevurit Perundangmdivipan-Hukum  Ada-Hyukum Agermy,

Mengemukakan;

“Menurut_hukdim adarpada umuminya & lndenesia parkawinan i bukan
sajd berardi sebagal perikatan perdaty | tetapl juga merupakan perkatan
adat dan sekaligtis merupakan perikatan kekerabaian dan ketetanggaan,
Sedangkan menurut hukum agama perkawinan adalh perbiatan yang
suci (sakramen, samstara), yaiu suaty perikatan antara dua pihak dalam
memenubi perintah dan’ ajaran Tuben Yang Mahe Fsa agar kehidupan
berkeluarga dan berumah Langga serta berkeraba teiangpa beralan
dengan baik sesuai dengan afian agama masing-masing.”

2 Saywti Thalib, SH. Dalam bukunya Hukum Kekelfuargair & Indonesin
Memberikan pengertian’ pendek mengenai perkavwinan, yaitu:

“Perkawinan ialah perjanjian susi membentuk keluarga wartara scorang
Laki-laki dengan“secrang percmpoan™

3. Prof. Dr. Hazawin, SH  Dalam bukunya Hukwn  Kekeluiargaan

Mengatakan:

“Ini perkawinan adalsh hubungan seksual. Menurut beliaw tidok ada
vikah (perkawinan) bilamana tidak hubungan seksual, Reliau mengambil
tamsil bila tidak ada hubungan scksual antara suami isteri maka rtidak

Periu adanya tenggang wakiu (idiof) untuk menikah lagi bekas isteri i
dengan laki-laki lain.”

% Garol Supramono. Segr-segi Hubungan Luar Ntkah, Djambatan, Jakarta, 2003, hal| 5.6

16



4, Drs, 1A Zahei Hamid dalam bukunya Pokok-pokok Hukem Perkawina
Isfum demr Undang-undang peckewman of Inddonede. memberikan
pengertan menurut hukum Isfany sebagai benkut,

“Perntkaban  atau  perkawinan falah suau ikatan  lahir baiin antara
scorag Taki-laki dan seorang perempuan unwk hidup bersmna dalam
suale rumah tangea dan untuk berkewrunan. yang dilak sanakan menorur

ketenluan-ketentuan huk um syari'at Islam.”

3. Anwar Haryono dalany bukunya Kelwvesan dan Keaeditan Hukunt idam
mcngmﬂkunr’

B 1P B " i \ " ] i
Perkmainan adatatr ;,a"' A suct gntura seorang baki-lk
dengian seorany, peremp an '

Lxr pendapai-pends: Y Sl sodapat diketahul bahw

l ngkan  dengan

an yang

dasarkan inyi, Buhw
pasangan yang bersama teiapi

lebih dari ity 1

ﬁﬁr @.m:"
UNISSULA
me.qul@obml,@

Dalam su'ql. Jf.i'ﬁg mengikal serta

mengarah, oleh

|1
= /

‘yang pasti vang d

e

o

namakan Undang-undang. yang berawal dari syaw rancangan perundang-
undang sebelum ditetapkan menjadi Undang-undang.

Akhimya rancangan Undang-undang disahkan pada akhir @hun 1973
dan diundangkan sebagai Und: mg-umdang Nomor | Tzhun 1974 (Undang-

undang Perkawinan Nomor | Tahun 1974} pelaksanaannya diawr dengan

8 .
Mohd. Idris Ramulye, Hukun Perkawinan, Hikim Kevarisan, Mikem Acare Perodid an
Agamu dan Zakas Sina Grafike, lakarta, 2006 el 45
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Paaturan  Femerintah Nomor 9 Tahun 1975, yang muki berlaku  pada
lunggal 1 Oktober 1975, i berlakunya  Peraturan Pemerintah i
merupakan  pelaksanaan sccara cfektf dari Undang-undang Perkawingn
Momor | Tahun 1974."

Perkawinan menurut Undang-undang  Perkawinan Nemor 1 Tahun
1974 adalah ikatan lahir bain antara seorang priz dan sc Ofang Wanita
sebagai suami isteri dengan wjuan membentyk keluarga (rumah tangpa)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Rewhanan Yang Maha Esa’

Dari ketenwan & atas terdapal rumusas bahwa perkawinan adalah
ikatan lahic bain antari pria din searang wanita. Ini-arinya kedua orang
berlainan jenis terikat secora lshir atau - sovara fisik, tetapl juga batinnys
terikai. Karena i dakarn, perkawinan mereka schagg pasangan suami isteri.

Ikaten lahir batio “dimaksudian bahws perkawinan I tidak hanya
cukup dengan adanya ikatan Vahic atau katan batia saja, tapt harus keduar
duanya. katan fahir adalah ikatan yang dapat dilihat secara lahiriah baik
antara suanti isterl, maupun masvarakat sekelilingnya. Sedangkan ikatan
batin adalah suatu-ikatan unluk-mencerminkan kerukuian suami isteri.

Scjalan dengan hal tersetwt Harord Shyrock, M. D). dalam bukunya

Happines fr Fusband and Wife mengatak-an;'®

“Oleh karena perkawinan it lerdin darf ikatan hidup dua pribadi, baik
mental, rohani maupun badan maka berbicars tentang perkawinan it tidak

Ny. Nani Soewondo, S,

Hukum dan Kependudubon o ind. s, FT. Rineka Ci
T o ) it oh Indomesi Rineka Cipta,

* Direktoral Jenderal Pembinnan Kelembagaan Agama lsham, Op Ci, hal. 96

'® Gatot Supramone, G, C1, hal. 7
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